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SARI

Sistem tambang terbuka merupakan metode penambangan yang sangat umum
dilakukan di dunia, seperti di Indonesia. metode ini memiliki potensi yang besar
untuk menghasilkan Air Asam Tambang (AAT), pada saat mineral sulfida
tersingkap ke premukaan ketika batubara diambil. AAT menyebabkan
pencemaran lingkungan dan ancaman bagi ekosistem air dan tanah dengan
meningkatkan konsentrasi logam berat ion-ion lainnya. Dalam penelitian ini,
penyelidikan lapangan, analisis kandungan mineralogi, karakteristik geokimia dan
pengukuran stratigrafi terukur dilakukan untuk mengevaluasi kandungan
mineralogi, karakteristik geokimia dan fasies lingkungan pengendapan pada
batuan overburden dan underburden dari lapisan batubara Pit 3000. Terdapat 18
sampel batuan overburden dan 31 sampel batuan underburden yang digunakan
pada analisis geokimia dengan metode Acid Base Accounting (ABA). Selain itu,
terdapat 3 sampel batuan yang digunakan untuk analisis mineralogi dengan
metode X-Ray Diffraction (XRD). Penelitian ini menemukan bahwa batuan
overburden disusun oleh litologi berupa batulempung yang tebal, sedangkan
batuan underburden dicirikan oleh litologi yang beragam seperti batulempung,
batulanau dan batupasir dengan ketebalan yang berbeda-beda. Berdasarkan pada
analisis geokimia pada 18 sampel batuan overburden, diketahui bahwa lapisan
overburden memiliki karakteristik yang didominasi oleh batuan Non Acid
Forming (NAF) dengan 83% NAF, 11% Potential Acid Forming (PAF) dan 6%
uncertain. Sedangkan karateristik pada lapisan underburden didominasi oleh
batuan PAF dengan 45% PAF, 19% NAF dan 36% uncertain. Melalui analisis
mineralogi diperoleh bahwa batuan NAF umumnya disusun oleh mineral-mineal
silika seperti kuarsa, K-feldspar dan mica, sedangkan batuan PAF tersusun oleh
mineral-mineal golongan sulfida dan mineral oksida besi seperti pirit, markasit,
melanterit, goetit dan magnetit. Berdasarkan pada analisis lingkungan
pengendapan, diketahui bahwa daerah penelitian berada pada lingkungan
transitional to lower delta plain dengan lapisan overburden terletak pada fasies
interdistributari bay, sedangkan lapisan underburden berada pada fasies channel
dan natural levee. Oleh karena itu, lapisan batuan overburden tidak dipengaruhi
oleh influks air laut, sedangkan batuan underburden masih dipengaruhi oleh
influksi air laut yang menyebabkan tingginya batuan PAF.

Kata kunci : Tambang batubara, air asam tambang, mineralogi, geokimia,
PAF, NAF



ABSTRACT

Open pit mining operation is a common mining method in the world, as well as in
Indonesia. this kind of mining operation method has high potential to generate
Acid Mine Drainage (AMD), since sulfide minerals are exposed to the air and
water when coal is excavated. AMD causes environmental pollution and threats
the ecosystem in water and soil environment by increasing the concentration of
heavy minerals and other ions. In this study, a series of field investigations,
mineralogical, geochemical characterization and measuring stratigraphy were
conducted in order to evaluate internal mineralogical, geochemical
characteristics and facies of depositional environment of coal mine overburden
and underburden active Pit. There are 18 overburden rocks sample and 31
underburden rocks sample for geochemical analysis using Acid Base Accounting
(ABA) method. In addition, there are 3 rocks sample were used for minerological
analysis using X-Ray Diffraction (XRD). The study found overburden materials
were characterized by high litology of claystone, whreas the underburden rocks
were characterized by vary of litological type, such as claystone, siltstone and
sandstone with different thickness. According to the geochemical analysis for 18
overburden rock samples, the characteristic of overburden rocks were high as
Non Acid Forming (NAF) by 83% samples analyzed, 11% samples as Potential
Acid Forming and 6% as uncertain rock. While the characteristic of underburden
rock is high as Potential Acid Forming (PAF). Through the 31 samples analyzed,
there are 45% samples as PAF, 19% as NAF and 36% as uncertain rock.
Mineralogical analysis found that the non acid forming rocks were common
composed by silica minerals such as quartz, K-feldspar and mica. The potential
acid forming rocks were composed by the sulfide minerals and high iron oxidation
minerals such as pyrite, marcasite, melanterite, goethite and magnetite.
According to analyze of facies environment, the field study is in transitional to
lower delta plain with the interdistributary bay facies for the overburden rock and
channel to levee facies for underburden rock. Therefore, the overburden rock was
not influenced by sea water influx, while the underburden rock was influenced by
sea water causing high of PAF rocks.

Keywords : Coal mine, acid mine drainage, mineralogical, geochemical, PAF,
NAF
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DAFTAR ISTILAH

Air asam tambang : air yang bersifat asam dengan pH yang rendah yang terdapat

Bench

Contamination

Core hole

Disposal

Down dip
Drill core

Exposed

High wall

Interburden

Low wall

Mine drainage

Open pit

Organic sulfur

pada kolam di sekitar area penambangan.

. teras penggalian atau jenjang pada tambang batubara terbuka

yang cenderung memanjang dan relatif datar pada pekerjaan

pemindahan tanah.

. tercampurnya suatu material dengan material lain yang

memiliki sifat yang berbeda.
- lubang bor untuk pengambilan sampel batuan dan batubara.
. tempat/area pembuangan atau penumpukan material tak

dipakai.

: sejajar atau searah dengan kemiringan lapisan batubara.
: contoh batuan inti pemboran untuk analisa secara teknik dan

Kimia.

. singkapan batuan yang mencuat ke permukaan atau
singkapan sepanjang pinggiran cekungan batubara.

. permukaan kerja tambang terbuka atau lereng pada bagian
yang lebih tinggi khususnya tambang terbuka.

. lapisan antara dua atau lebih lapisan batubara yang jarak
tegaknya satu dengan lainnya tidak jauh. Atau bisa juga
disebut sebagai lapisan pengotor yang memisahkan suatu
lapisan batubara.

. sisi bukaan tanah penutup batubara atau sisi batuan yang
memiliki arah tegak lurus terhadap sisi buangan (high wall).

. penyaluran atau pengeluaran air dari tambang ke kolam
penampungan.

. sistem penambangan yang meyebabkan batuan penutup
harus dipisahkan untuk mengambil lapisan batubara.

. sulfur yang ada pada batuan yang tersusun atas material

organik tumbuhan.
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Overburden - Lapisan penutup dari lapisan batubara.

Underburden - lapisan batuan yang berada di bawah lapisan batubara.

Waste dump - istilah lain dari disposal

Istilah Litologi

QA (Quartenary Alluvium) : singkatan dari litologi berupa aluvium

CS (Claystone) : singkatan dari litologi batulempung
ST (Siltstone) : singkatan dari litologi batulanau
SS (Sandstone) : singkatan dari litologi batupasir

CSCB (Carbonaceous claystone) : singkatan dari litologi batulempung karbonan
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